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A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan sebuah acuan bagi peneliti untuk 
melaksanakan  penelitian. Peneliti akan memuat beberapa penelitian terdahulu 
atau kajian terdahulu yang memiliki uraian yang sama atau keterkaitan dengan 
penelitian ini. Tujuan dari pemaparan penelitian terdahulu ialah memposisikan 
penelitian peneliti dan sekaligus menjelaskan perbedaan di antara keduanya. 
Dengan demikian, penelitian yang peneliti lakukan tidak meniru penelitian 
terdahulu. Adapun hasil penelitian terdahulu sebagai berikut. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Ayu Wijayanti, “Pengembangan 
Kompetensi Profesional Guru Melalui KKG (Kelompok Kerja Guru) Di 
SDN 02 Genengan” (Skripsi, FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
Surakarta 2018). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ratna ini berfokus pada bentuk 
pengembangan kompetensi profesionalitas guru dalam KKG yang 
menjelaskan cara mengembangkan potensi profesionalisme guru di SD 
melalui program KKG dan menjelaskan pentingnya KKG dalam 
meningkakan profesionalitas guru. 
2. Penelitian Laili Ula Arfanti, “Analisis Fungsi Organisasi Kelompok Kerja 
Guru (KKG) Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di SDN 
Dadaperjo 1 Batu” (Skripsi, FKIP Universitas Muhammadiyah Malang, 





Penelitian yang dilakukan oleh Laili menjelaskan fungsi dan peran dari 
organisasi KKG dalam meningkatkan profesionalisme guru, yang menjadi 
tempat bagi guru untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat 
mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
3. Penelitian dari Novi Pratiwi, “Identifikasi Manfaat Kegiatan Kelompok 
Kerja Guru (KKG) Dalam Menunjang Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah 
Dasar Gugus Dipenogoro Di Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo” 
(Skripsi, PGSD Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2014). 
Penelitian yang dilakukan oleh Novi ini berfokus pada kebermanfaatan 
kegiatan KKG dalam menunjang kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. 
Pada penelitian ini menyimpulkan bahwasanya dalam kegiatan KKG dapat 
memberikan manfaat bagi para guru, terutama dalam menunjang 
kompetensi pedagogik guru melalui simulasi pembelajaran, pembinaan 
kegiatan dan motivasi yang diberikan oleh pengawas kegiatan. 
4. Penelitian dari Puji Maliki, “Strategi Kelompok Kerja Guru Dalam 
Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Di Kota Batu” (Tesis, 
Program Magister Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana, Universitas 
Islam Negeri Malang Maulana Malik Ibrahim, 2018). 
Penelitian yang dilakukan Puji ini berfokus pada strategi kegiatan KKG 
didalam meningkatkan kinerja guru. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bentuk kegiatan yang dilakukan dengan mengadakan pertemuan rutin, 
pelatihan-pelatihan dan memberikan berbagai bimbingan pembelajaran. 
Kendala yang ditemukan adalah kurangnya sarana dan prasarana, rendahnya 





5. Penelitian dari Berlian R, “Efektifitas Kegiatan Kelompok Kerja Guru 
(KKG) Dalam Meningkatkan Kemampuan Pembelajaran (Studi Pada 
Kegiatan Kerja Guru Gugus III Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang 
Lebong)” (Tesis, Program Studi Pasca Sarjana Teknologi Pendidikan FKIP 
Universitas Bengkulu, 2014). 
Penelitian yang dilakukan Berlian ini berfokus pada efektifitas kegiatan 
KKG dalam meningkatkan kemampuan pembelajaran guru terlihat dari 
evaluasi perencanaan pembelajaran guru sebelum dan sesudah diadakan 
KKG yang meliputi penentuan bahan pembelajaran, tujuan pembelajaran, 
pengembangan materi, media, dan sumber belajar, serta merencanakan 
skenario kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, menyiapkan prosedur, 
jenis dan alat penilaian.  
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat diketahui terdapat 
beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
peneliti lakukan saat ini. Perbedaan peneliti terdapat pada fokus penelitian 
yaitu pada kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Dasar (KKG PAI SD), dan peneliti menjabarkan pengelolaan 
manajemen kegiatan dalam bentuk perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 







B. Tinjauan Pustaka 
1. Manajemen 
Secara garis besar pengertian manajemen adalah suatu pengelolaan 
kegiatan seseorang dalam mengatur yang bersifat manusia maupun non 
manusia pada sebuah lembaga, organisasi, ataupun sekolah, sehingga tujuan 
dari lembaga, organisasi dan sekolah tercapai denganJefektif sertaJefisien. 
Lebih tepatnya, manajemen ialah ilmuJdan seni dalam mengaturJproses 
pemberdayaan sumber dayaJmanusia danJsumber lainnyaJsecara efektif 
danJefisien untukJmencapai tujuanJyang diinginkan (Susan, 2019: 952-
962). Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan 
bahwasanya manajemen merupakan suatu proses dalam mengatur sebuah 
kegiatan, organisasi maupun lembaga dengan menggunakan sumber daya 
yang ada dalam rangka untuk mencapai sebuah tujuan bersama. 
George R. Terry menjelaskan bahwa manajemen sebagai suatu hal 
mengarahkan kemampuan dalam mencapai hasilJyang diinginkanJdengan 
tujuan dari usaha-usahaJmanusia dan sumber dayaJlainnya dan teori yang 
diungkapkan oleh Hersey dan Blanchard menjelaskan untuk mencapai 
tujuan organisasi adalah sebagai aktifitas manajemen dengan melakukan 
proses bekerja sama antara individu dan kelompok serta sumber daya 
lainnya. Pengertian lain juga menjelaskan bahwa fokus dari manajemen 
ialah aktivitas manajerial yang dapat ditemukan pada wadah organisasi, 
pemerintahan, sekolah, atau industri (dalam Syafaruddin, 2015: 35). 
Beberapa dari teori dapat disimpulkan bahwasanya manajemenJmerupakan 





daya agar tujuanJdan keinginan suatuJorganisasi ataupun kelompok dapat 
tercapai. 
Fungsi manajemen sendiri, para ahli memiliki beberapa pendapat 
yang berbeda. Henry Fayol menyebutkan lima fungsi manajemen, yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengawasan. Terry 
menjelaskan bahwa aktivitas yang dilakukan dalam manajemen terdapat 
empat fungsi yang saling berkaitan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan (dalam Wijaya dan Rifai, 2016: 26). Fokus 
dalam penelitian ini adalah mengukur tingkat keberhasilan suatu manajemen 
kegiatan dengan tiga unsur kegiatan, yakni perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Berikut penjelasan dari ketiga unsur tersebut. 
a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan langkah awal didalam menentukan 
jalannya suatu kegiatan. Johnson (dalam Wijaya dan Rifai, 2016: 28) 
menjelaskan bahwa perencanaan merupakan suatu rangkaian tindakan 
yang terstruktur  dengan menggunakan pengambilan keputusan secara 
musyawarah dari berbagai visi, misi, strategi, tujuan dan sasaran 
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 
Pengertian lain, Fayol (dalam Setyatono, 2016: 3) menjelaskan 
perencanaan (planning) adalah memikirkan pemanfaatan sumber daya 
yang dimiliki agar pelaksanaan kegiatan dapat terlaksana. Perencanaan 
dilakukan untuk menentukan tujuan kegiatan secara keseluruhan dan cara 
terbaik untuk memenuhi tujuan kegiatan. PerencanaanJdipengaruhiJoleh 





(long term planning),Jperencanaan jangkaJmenengah (medium term 
planning),Jdan perencanaan jangka pendek (short term planning). 
Kesimpulan dari pengertian di atas, perencanaan merupakan langkah 
awal dalam menjalankan suatu kegiatan, organisasi, dan kelompok 
sehingga memiliki arah dalam menjalankan kegiatan dan mencapai 
tujuan yang diinginkan (Fanani, 2013: 1-13). 
b. Pelaksanaan 
Setelah suatu perencanaan terbentuk, langkah selanjutnya adalah 
pelaksanaan atau implementasi dari sebuah perencanaan. Pelaksanaan 
merupakan tindak lanjut dari proses perencanaan atau suatu rangkaian 
kegiatan setelah program atau kebijaksanaan ditetapkan sebelumnya yang 
terdiri dari pengambilan keputusan, langkah strategis dan operasional 
kegiatan menjadi kenyataan sehingga mencapai sasaran dari program 
yang ditetapkan semula (Syukur, 1987: 40). 
Suatu pelaksanaan merupakan proses aktifitas maupun usaha 
yang dilakukan agar semua rencana dan kebijaksanaan yang telah 
ditentukan dan ditetapkan dengan pemenuhan segala kebutuhan, bahan 
yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, bagaimana proses kegiatan, 
dan tempat pelaksanaan (Westa, 1995: 17). Definisi lain, kegiatan 
pelaksaaan merupakan suatu upaya menjalankan apa yang telah 
direncanakan sebelumnya dengan melalui pengarahan dan permotivasian 
agar kegiatan dapat berjalan secara optimal dan sesuai tujuan yang telah 





Kesimpulan beberapa penjelasan di atas, pelaksanaan merupakan 
wujud dari bentuk perencanaan. Artinya, pelaksanaan adalah upaya 
dalam mewujudkan rencana yang telah ditetapkan melalui beberapa 
kebijakan yang diambil serta memanfaatkan sumber daya yang ada 
secara optimal agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
c. Evaluasi 
Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan agar dapat menjadi bahan 
perbaikan suatu kegiatan. Pengertian dari segi istilah, menurut Rusyan 
(dalam Sardiyanah, 2016: 1-9), evaluasi dapat diartikan sebagai proses 
memperoleh informasi dan menggunakannya untuk menyusun penilaian 
dalam rangka membuat keputusan, dengan kata lain evaluasi merupakan 
proses membandingkan situasi yang ada dengan kriteria tertentu. 
Teori mengenai evaluasi, Edwind Wandt dan Gerald. W. Brown 
(dalam Sari, 2018: 211-231) menjelaskan bahwa evaluasi adalah tindakan 
atau upaya untuk menemukan atau menentukan nilai dari pelaksanaan. 
Definisi lain, evaluasiJmerupakan suatu proses tindakan terencana untuk 
mengumpulkan beberapa informasi tentang kemajuan, pertumbuhan dan 
perkembangan terhadap tujuan, sehingga disusun penilaian yang akan 
dijadikan dasar dalam membuat keputusan mengumpulkan (Sawaluddin, 
2018: 39-53). 
Evaluasi menjadi hal yang mutlak dilakukan dalam mengukur 
keberhasilan menjalankan suatu kegiatan. Evaluasi memudahkan dalam 
mendapatkan informasi, menentukan nilai, dan mengumpulkan kendala 





2. Kelompok Kerja Guru PendidikanJAgama Islam Sekolah Dasar (KKG PAI 
SD)K 
Kelompok Kerja Guru merupakan kegiatan beranggotakan semua 
guru di dalam gugus yang bersangkutan atau suatu organisasi strukural guru 
yang dibentuk oleh para guru-guru di suatu wilayah atau gugus sekolah, 
sebagai wahana untuk saling bertukar pengalaman guna meningkatkan 
kemampuan guru dan memperbaiki kualitas pembelajaran (Rizal, 2018: 
345-352). Pengertian lain menjelaskan, KKG merupakan usaha dalam 
mempersiapkan para guru agar memiliki berbagai wawasan, pengetahuan, 
keterampilan, dan memberikan rasa percaya diri untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya sebagai petugas profesional. KKG juga merupakan suatu 
kegiatan pengembangan pendidik, khususnya pengembangan profesional 
guru melalui pelatihan kompetensi berkelanjutan yang diwadahi oleh 
program KKG (Subandriyo, 2017: 156 - 164).  
Lebih spesifik, pada kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan 
Agama Islam merupakan tempat perkumpulan kegiatanJprofesional dalam 
meningkatkan ilmu pengetahuan, kemampuan, dan membina hubungan 
kerjasama secara koordinatif dan fungsional sesama guru PAI yang ada di 
setiap Sekolah Dasar baik negeri maupun swasta (Cayeni, 2020: 129-138). 
Pengertian lain, kegiatan KKG PAI SD perlu aktualisasi dan perberdayaan 
yang sesuai dengan perkembangan zaman sehingga pembinaan dan 
pengembangan kompetensi guru PAI berjalan secara optimal, terpadu, 





Pengertian di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 41 Kelompok Kerja Guru (KKG) 
merupakan kegiatan organisasi profesi yang bersifat independen yang dapat 
berfungsi memajukan profesi, kompetensi, karier, wawasan kependidikan, 
perlindungan profesi, kesejahteraan, dan pengabdian kepada masyarakat 
(Dirjen Pendidikan Islam, 2006: 103). Lebih khusus, pada kegiatan KKG 
PAI merupakan organisasi profesi kedinasan guru PAI untuk meningkatkan 
kompetensi profesionalisme (Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2014: 5). 
Fungsi dan tujuan kegiatan Kelompok KerjaNGuru (KKG) Pendidikan 
Agama Islam sebagai berikut: 
a. Fungsi 
1) Sebagai forum komunikasi bagi guru PAI dalam meningkatkan 
kompetensi dan profesionalisme. 
2) Sebagai forum konsultasi yang berfokus pada kegiatan pembinaan, 
pengembangan pembelajaran terkhusus pada materi pembelajaran, 
model, metodologi, evaluasi, dan sarana penunjang. 
3) Sebagai pusat segala informasi terkait tentang kebijakan yang 
berhubungan dengan usaha-usaha pengembangan dan peningkatan 
mutu PAI. 
b. Tujuan 
1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT bagi 
peserta didik, menjalin ukhuwah Islamiyah dan wathaniyah 





2) Meningkatkan berbagai kompetensi guru, sehingga dapat menunjang  
usaha peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam. 
3) Pemenuhan angka kredit bagi jabatan fugsional dan meningkatkan 
kemampuan profesionalisme bagi para guru PAI dalam pelaksanaan 
sertifikasi. 
4) Menumbuhkembangkan semangat guru PAI dalam meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan 
dan mengevaluasi program pembelajaran. 
5) Menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru PAI 
dalam melaksanakan tugas sehari-hari, bertukar pikiran dan mencari 
solusi sesuai dengan karakteristik pembelajaran PAI, guru PAI, 
sekolah dan lingkungan. 
6) Membantu guru PAI dalam upaya memenuhi kebutuhan yang 
berhubungan dengan kegiatan pembelajaran PAI. 
7) Membantu guru PAI mendapatkan informasi teknis edukatif yang 
berkaitan dengan kegiatan PAI baik secara mandiri maupun yang 
terintegrasi dengan mata pelajaran lain. 
8) Membantu guru PAI untuk saling berkerjasama dalam meningkatkan 
kegiatan baik intra maupun ekstrakulikuler PAI. 
9) Membantu guru PAI memperoleh kesempatan dalam peningkatan 
pendidikan akademis untuk memenuhi tuntutan UU Nomor 14 Tahun 





10) Memperluas wawasan keilmuan, saling tukar informasi, dan 
pengalaman dalam rangka mengikuti perkembangan IPTEK serta 
pengembangan metode pembelajaran PAI. 
c. Indikator Keberhasilan 
1) KKG PAI mampu meningkatkan kompetensi guru PAI pada aspek 
pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan. 
2) KKG PAI mampu memberikan kontribusi ketersediaan sarana dan 
prasarana pembelajaran PAI pada sekolah yang sesuai Standar 
Nasional Pendidikan. 
3) KKG PAI mampu meningkatkan mutu pembelajaran PAI sesuai 
dengan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. 
4) KKG PAI mampu merealisasikan program-program yang telah 
disusun/ ditetapkan dan menggerakkan organisasi kegiatan KKG PAI 
(Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2014: 6-8). 
Peneliti menyimpulkan kegiatan KKG merupakan organisasi para 
guru mata pelajaran pada jenjang sekolah dasar yang mempunyai kegiatan 
khusus dan memberikan informasi-informasi pendidikan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pribadi guru dan merupakan suatu wadah bagi para 
guru untuk saling bertukar pengalaman sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan guru dan memperbaiki kualitas pembelajaran. Lebih spesifik, 
pada kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Dasar (KKG PAI SD) menjadi tempat pembinaan dan pengembangan 
berbagai kompetensi guru PAI dan diharapkan dapat meningkatkan mutu 
guru PAI secara profesional. 
